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KASUS HARIAN KEMBALI PECAH REKOR

Vaksin Ketiga untuk Nakes Langkah Bagus
MASA PPKM DARURAT

Jam Operasional YIA Disesuaikan
PERKUAT SISTEM PERINGATAN DINI

BMKG Tingkatkan Teknologi HPC Terkini

RIBUAN KENDARAAN PUTAR BALIK

Mobilitas Warga Masih Tinggi

KR-Thoha

Pemeriksaan kendaraan bermotor di Tugu Ireng Salam Kabupaten Magelang, Sabtu (10/7). 

YOGYA (KR) - Rencana pemerintah

memberikan vaksin dosis ketiga bagi

tenaga kesehatan, seiring melonjaknya

kasus harian Covid-19, dinilai bagus.

Meski begitu, alangkah baiknya jika diim-

bangi perencanaan secara matang.

Karena vaksin dosis ketiga saat ini masih

minim bukti, tapi secara teori akan

berfungsi seperti booster untuk menam-

bah kemampuan imunitas khususnya

tenaga kesehatan yang berada di garda

terdepan penanganan Covid-19.

“Untuk vaksin ketiga bagi nakes cukup

mendesak. Tapi ini belum didukung eval-

uasi mengenai vaksin ini,” kata Epi-

demiolog dari UGM Bayu Satria

Wiratama, Sabtu (10/7).

Bayu mengatakan, vaksin dosis ketiga

merupakan salah satu langkah yang

cukup bagus. Namun semua itu perlu di-

imbangi pengawasan yang bagus teruta-

ma terkait keamanannya. Karena sampai

saat ini belum diketahui apakah vaksin

itu menimbulkan efek samping yang

sama atau berbeda. Selain itu, edukasi ju-

ga perlu lebih diintensifkan terutama

kepada masyarakat umum, soal kenapa

nakes perlu diberikan vaksin dosis tam-

bahan.

Sedangkan pertambahan kasus baru

Covid-19 di DIY terus menanjak dan terus

memecahkan rekor, tercatat tambahan se-

banyak 1.809 kasus pada Sabtu (10/7).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kabupaten/Kota dan Rumah

Sakit (RS) Rujukan Covid-19 di DIY kasus

baru ini membawa total konfirmasi positif

di DIY menembus angka 74.368 kasus

dan kasus harian ini pun memecahkan

rekor memasuki hari kedelapan PPKM

Darurat.

Kabag Humas Biro Umum, Humas dan

Protokol Setda DIY Ditya Nanaryo Aji me-

ngatakan, kasus sembuh di DIY bertam-

bah cukup signifikan sebanyak 717 kasus

sehingga total kasus sembuh mencapai

54.938 kasus di DIY. Selain itu, kasus ke-

matian pun bertambah signifikan se-

banyak 37 kasus sehingga total kasus

meninggal di DIY menjadi 1.929 kasus.

“Kenaikan kasus harian terkonfirmasi

Covid-19 di DIY ini tinggi dengan rincian

riwayat yaitu 1.507 kasus dari hasil trac-

ing kontak kasus positif dan 258 kasus

periksa mandiri. Selanjutnya 19 kasus

skrining karyawan kesehatan dan 25 ka-

sus belum ada informasi riwayat penu-

laran,” tuturnya.

Ditya menekankan penambahan kasus

harian konfirmasi positif virus Korana

masih mengalami lonjakan signifikan. Hal

ini seiring masih tingginya mobilitas atau

pergerakan orang saat ini. Sehingga ma-

syarakat DIY tetap diminta disiplin

melakukan protokol kesehatan 5 M dengan

baik dan ketat,” tandasnya.          (Ria/Ira)-f

MAGELANG (KR) -

Ribuan kendaraan bermo-

tor, termasuk sepeda motor

diminta putar balik saat

dilakukan kegiatan pe-

nyekatan mobilitas masya-

rakat yang dilaksanakan

gabungan Polres Mage-

lang, TNI dan Pemerintah

Kabupaten Magelang di

Tugu Ireng Salam Ka-

bupaten Magelang, Sabtu

(10/7). 

Kapolres Magelang, di-

dampingi Komandan Ko-

dim 0705/Magelang Letkol

Arm Rohmadi SSos MTr

(Han), kepada wartawan

mengatakan kegiatan

penyekatan yang berlang-

sung hingga Sabtu sore ini

lebih diperketat lagi. Sebab

berdasarkan hasil evalu-

asi, mobilitas masyarakat

di wilayah Kabupaten

Magelang masih tinggi,

meskipun sudah terjadi

penurunan. 

“Untuk itu per hari ini,

dan seterusnya, kendara-

an yang tidak memiliki

kompetensi dari aspek es-

ensial dan kritikal yang

masuk ke Magelang se-

muanya akan kami putar

balik,” tegasnya.

Jalan yang ada di bawah

Tugu Ireng Salam Mage-

lang, lanjutnya, meru-

pakan jalan utama peng-

hubung antara wilayah

Provinsi DIY dan Jawa

Tengah. Untuk kendaraan

niaga, seperti truk pem-

bawa bahan pokok

maupun lainnya, masih di-

izinkan. Namun kalau

kendaraan pribadi, yang

plat nomornya luar

Magelang, akan diputar

balik. “Kecuali mampu me-

nunjukkan surat keterang-

an dari kantornya yang

mengatakan bahwa yang

bersangkutan memiliki

pekerjaan di bidang esen-

sial dan kritikal, itu boleh,”

lanjutnya.

Evaluasi terus juga akan

dilakukan. Apabila nanti-

nya sudah semakin sedi-

kit, akan dilakukan filter

lagi hingga benar-benar

mereka yang memiliki

kompetensi untuk bekerja

yang ada di lapangan.

Sedang lainnya tinggal di

rumah hingga 20 Juli 2021

mendatang.              (Tha)-f

JAKARTA(KR) - Badan Meteorologi, Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) berencana meningkatkan super kom-

puter dengan teknologi High Performance Computing

(HPC) terkini. Peningkatan teknologi ini dimaksudkan

untuk memperkuat sistem peringatan dini.

Implementasi Teknologi HPC terkini dapat

meningkatkan kemampuan sistem Peringatan Dini

Multi Bencana, yang melibatkan Indonesia Tsunami

Early Warning System (InaTEWS), Meteorology Early

Warning System (MEWS) dan Climate Early Warning

System (CEWS). “Dalam waktu dekat kami berencana

mengimplementasikan HPC dengan skala lebih dari dua

PetaFlops. Ini menjadikan sistem peringatan dini BMKG

jauh lebih cepat, tepat dan akurat,” ujar Kepala BMKG

Dwikorita Karnawati dalam keterangannya di Jakarta,

Sabtu (10/7).

Dwikorita memaparkan, keberadaan HPC dalam sis-

tem peringatan dini kebencanaan sangat penting untuk

menganalisis berbagai kompleksitas dan ketidakpastian

dalam fenomena cuaca, iklim, tektonik dan kegunungapi-

an.

Pasalnya, letak geografis Indonesia yang dikontrol lem-

peng-lempeng tektonik aktif dan dikelilingi cincin api,

mengakibatkan hampir semua wilayah berpotensi ter-

jadinya bencana alam. Belum lagi potensi bencana

hidrometrologis yang dipicu perubahan iklim global yang

juga tidak boleh dikesampingkan.

Dwikorita memaparkan selama periode Juni 2021,

telah terjadi 889 gempabumi di Indonesia terdiri 850

gempa magnitudo berkekuatan kurang dari 5. Kemudian

39 kali gempabumi dengan magnitudo di atas 5 dan gem-

pabumi yang dirasakan terjadi 70 kali, sedangkan gempa

merusak terjadi dua kali. (Ant)-f

JAKARTA (KR) - PT Angkasa Pura I mulai melaku-

kan penyesuaian jam operasional empat bandara yang

dikelolanya pada masa Pemberlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) Darurat hingga 20 Juli.

Kempat bandara tersebut, yaitu Bandara Sultan Hasa-

nuddin Makassar, Bandara Internasional Yogyakarta -

Kulonprogo (YIA), Bandara Jenderal Ahmad Yani

Semarang, dan Bandara Syamsudin Noor Banjarmasin.

Jam operasional Bandara Sultan Hasanuddin

Makassar pada masa PPKM Darurat disesuaikan menja-

di pukul 06.00 - 19.00 WITA (13 jam) dari sebelumnya

pukul 04.00 - 21.00 WITA(17 jam). Sedangkan jam opera-

sional Bandara Internasional Yogyakarta - Kulonprogo

menjadi pukul  07.00 - 16.00 WIB (9 jam) dari sebelum-

nya pukul 07.00 - 19.00 WIB (12 jam).

Sementara itu, jam operasional Bandara Jenderal

Ahmad Yani Semarang menjadi pukul 09.00 - 15.00 WIB

(6 jam) dari sebelumnya pukul 06.00 - 18.00 WIB (12

jam). Sedangkan jam operasional Bandara Syamsudin

Noor Banjarmasin menjadi pukul 08.00 - 16.00 WITA (8

jam) dari sebelumnya 07.30 - 18.00 WITA(10,5 jam).

Penyesuaian jam operasional empat bandara tersebut

akan dilakukan hingga 20 Juli mendatang. Sementara

itu, beberapa bandara Angkasa Pura I lainnya tengah

melakukan evaluasi jam operasional dan jika terdapat

kebutuhkan, akan melakukan penyesuaian operasional

kemudian. 

“Empat bandara Angkasa Pura I mulai melakukan

penyesuaian jam operasional sebagai respon atas menu-

runnya trafik penerbangan pada masa PPKM Darurat

ini,” ujar Vice President Corporate Secretary PT

Angkasa Pura I (Persero) Handy Heryudhitiawan,

Sabtu (10/7). (Imd/Ant)-f


